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Pemerintah melalui arahan Presiden Republik Indonesia
telah mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 72 Tahun
2021 tentang Percepatan Penurunan Angka Stunting agar
kedepannya dapat mengatasi permasalahan stunting di
Indonesia (Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021
tentang Pendorongan Penurunan Stunting). Tujuannya
adalah menurunkan stunting dengan target 14% pada

Berdasarkan observasi dilapangan terdapat permasalahan
diantaranya pertama, Kurangnya pengetahuan kader
posyandu ketika memberikan edukasi tentang pencegahan
stunting kepada ibu hamil dan ibu balita. Kedua, usia
kader di Posyandu Desa Balongdowo banyak yang sudah
memasuki usia tidak produktif. Ketiga, kurangnya peran
kader posyandu dalam menggerakkan masyarakat untuk
aktif mengikuti kegiatan posyandu desa.

endahuluan

Posyandu adalah sarana komunikasi, transfer
teknologi, serta penyediaan layanan kesehatan
masyarakat dan program keluarga berencana yang
dilakukan oleh masyarakat, untuk masyarakat, dan
didukung oleh pelayanan serta pembinaan teknis dari
petugas kesehatan. Posyandu sendiri terbagi ke dalam
beberapa jenis, yaitu: 1) Posyandu Balita, 2) Posbindu,
dan 3) Posyandu Lansia.

Desa Balongdowo merupakan salah satu dari 24
desa yang berada di Kecamatan Candi, Kabupaten
Sidoarjo. sebagai salah satu desa lotus stunting pada
tahun 2021. Hal tersebut dibuktikan dengan
tingginya angka BGM (Bawah Garis Merah) pada
bayi serta KEK/RESTI (Kurang Energi
Kronis/Risiko Tinggi) pada ibu hamil.
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Gap Permasalahan

Adapun permasalahan terkait Peran Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting (Studi di
Desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo)

Sarana dan Prasarana Belum sesuai dengan
Kebutuhan

Kader Posyandu Sudah memasuki Usia Tidak
Produktif
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Peran Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting
? (Studi di Desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten
u Sidoarjo) ?
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Penelitian Terdahulu

“Optimalisasi Peran Kader Posyandu Dalam Pelayanan Stunting” dengan hasil didapatkan bahwa peran
kader posyandu dapat dioptimalkan dengan memberikan pelatinan serta pembekalan untuk meningkatkan
pengetahuan, dan ketrampilan. Pemberian edukasi dan ketrampilan terkait materi yang berhubungan dengan
stunting pada aspek preventif, promotif hingga rehabilitatif perlu disampaikan agar kader dapat lebih
mengoptimalkan perannya dimasyarakat khususnya untuk keluarga berisiko

“Peran Kader Posyandu Dalam Mendukung Penanganan Angka Stunting Di Desa Sibalaya
Barat” dengan hasil Berdasarkan hasil kegiatan observasi mengenai Peran Kader Posyandu
dalam mendukung penanganan angka stunting di Desa Sibalaya Barat Kecamatan
Tanambulava KabupatenSigi masih belum optimal.

“Peran Kader Posyandu dalam Mencegah Kasus Stunting di Kelurahan Ngijo”
Kota Semarang bahwa kader posyandu memiliki empat peran dalam upaya
pencegahan kasus stunting di Kelurahan ngijo.
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Metode

Jenis Penelitian Fokus Penelitian

o . L Peran Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting
Penelitain kualitatif dengan metode deskriptif (Studi di Desa Balongdowo Kecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo).

AN
= 2]

Lokasi Penelitian

Desa Balongdowo Kecamatan Candi .
Kabupaten Sidoarjo Teknik Pengumpulan Data

Wawancara, Observasi, dan
Dokumentasi

~X .
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Hasil dan Pembahasan

Peran Faktor Mempermudah (Predisposising factor)

Pada indikator Faktor Mempermudah (Predisposising factor) pada Peran Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting (Studi
di Desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo) dijumpai hasil Faktor pemudah merupakan elemen pendorong
esensial dalam perubahan perilaku kesehatan, membangkitkan motivasi dan kesiapan individu untuk mengadopsi tindakan
sehat, di mana pemahaman yang baik tentang manfaat perilaku tersebut akan meningkatkan motivasi. Di Desa Balongdowo,
kader posyandu berperan krusial dalam mengedukasi dan memotivasi ibu hamil serta ibu balita terkait pencegahan stunting,
melalui metode sosialisasi langsung seperti program kelas ibu hamil yang memberikan informasi tentang vitamin tambahan
dan MPASI, serta pemanfaatan media digital WhatsApp untuk penyebaran informasi cepat mengenai stunting, jadwal
posyandu, dan kegiatan terkait lainnya, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan masyarakat
dalam upaya pencegahan stunting.

Peran Enabling Factor Atau Faktor Pemungkin

Pada indikator Faktor Pemungkin (Enabling Factors) pada Peran Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting (Studi di Desa
Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo) pada kondisi atau sumber daya yang memfasilitasi individu untuk
melakukan perilaku tertentu. Dalam konteks Posyandu di Desa Balongdowo, faktor ini sangat krusial dan mencakup
ketersediaan fasilitas, sarana, dan prasarana yang memadai, serta pelatihan bagi kader. Meskipun Desa Balongdowo telah
memiliki beberapa fasilitas dasar seperti alat timbang dan ukur (sebagian milik desa, sebagian dipinjam dari Puskesmas), serta
upaya peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan, masih terdapat tantangan signifikan. Sarana dan prasarana Posyandu
belum sepenuhnya optimal, yang mengharuskan kader untuk berinisiatif meminjam alat dari Puskesmas atau bahkan
menggunakan dana pribadi..
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Hasil dan Pembahasan

Peran Reinforcing factor atau faktor penguat

pada indikator Peran Reinforcing factor atau faktor penguat ) pada Peran Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting (Studi
di Desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo) edukasi dari petugas kesehatan sangat esensial agar kegiatan
Posyandu dapat berjalan optimal. Dukungan ini membantu kader mengatasi keterbatasan kemampuan mereka dan
mengoptimalkan peran mereka, termasuk dalam kegiatan "pos gizi" yang melibatkan ahli gizi untuk edukasi pencegahan
stunting. Pelatihan keterampilan yang melibatkan ahli di bidangnya, seperti ahli gizi dan petugas kesehatan lainnya, bertujuan
untuk menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan kader, termasuk dalam hal penguasaan teknologi informasi dan
pengetahuan gizi.
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